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Abstrak – Implementasi   keamanan  data  adalah  salah  satu  cara  efektif  dalam  mengamankan  data  

demi melindungi privasi dan keaslian data milik pengguna. Subjek dalam penelitian adalah bagaimana 

cara melindungi suatu file citra digital. Metode yang digunakan adalah Kriptografi ElGamal, metode 

tersebut adalah suatu bagiana dari kriptografi asimetris. Terdapat tiga proses didalam Kriptogtafi 

ElGamal, yaitu proses pembuatan kunci, proses enkripsi data dan proses dekripsi data. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah research dan development (R&D) yang dimulai dari identifikasi 

masalah sampai produksi prototipe akhir. 

Hasil dari penelitian ini di implementasikan dalam suatu program perangkat lunak pada perangkat 

Android dengan menggunakan bahasa pemrograman Java yang dapat memberikan kemudahan bagi 

setiap orang yang ingin mengamankan data – data gambar penting.  

 

Kata kunci: ElGamal, Keamanan, Citra Digital, Android, Java. 

 

1 PENDAHULUAN 

Dia era digitala saata ini banyaknyaa ponsela dengan spesifikasia 

kameraa yanga mumpunia memudahkan penggunaa untuka 

menyimpana gambara langsung di ponsel, atetapi dengana 

kemudahans penyimpanan tersebuts menimbulkans celah 

keamanans datas gambar olehs orang-orangs yangs tidaks 

bertanggungs jawab melakukans pencurians data gambars 

pribadi, memanipulasis gambar, sdans mengubahs isis gambar 

tanpas izins daris pemiliks gambars yangs bersangkutan.  

 Berbagais macams caras menyembunyikans gambar 

sudahs banyaks ditemukans salahs satus yangs paling banyaks 

digunakans adalahs dengans caras melakukan hidden, syaitus 

sebuahs tekniks penyembunyians file agars tidaks dapats terbacas 

dans terlihat. s Perkembangan penyembunyians gambars itus 

sendiris semakins hari semakins pesat. sDengans katas lains 

gambars yang disembunyikans tersebuts sudahs tentus banyaks 

orang yangs sudahs mengetahuis caras untuks membukanya, hals 

inis membuats beberapas instansis yangs memiliki gambars yangs 

bersifats pentings dans rahasias merasa bahwas inis sudahs tidaks 

aman. Karenas dengan hanya melakukans hiddens datas citras 

digitals aslis dapat langsungs terbacas dengans melakukans 

pengaturan shows hiddens file. Maka daris itus dibutuhkan 

keamanans tambahans yaitus dengans caras melakukan 

pengenkripsians data. 

 Beberapas gambars yangs bersifats pentings seperti 

gambars rancangans suatus proyeks pembangunan, gambars 

rangkaians prototipes suatus produk, dan gambars yangs bernilais 

dans bersifats pentings lainnya tentus haruss dijagas 

kerahasiaanyas agars tidak disalahgunakans olehs pihaks luar 

yangs tidak berkepentingan. 

 Salahs satus metodes yangs dipilihs padas penelitian inis 

adalahs metodes ElGamal. Dengans metode Algoritmas 

ElGamals inis keamanans datas gambar dapats lebihs terjagas 

kerahasiaannya. Karena algoritmas inis memilikis kelebihans 

antaras lain terletaks padas metode pembentukans kuncis yang 

menggabungkans antaras enkripsis kuncis publiks dan enkripsis 

kuncis privats sehinggas tandas tangans digital ataus kuncis 

rahasias tersebut tidaks dapats di kriptanalis. 

Berdasarkans uraians diatass penuliss bermaksud 

mendesains dans merancangs suatu aplikasis pada perangkats 

mobiles yangs berfungsis untuk mengamankans datas gambars 

sehinggas keamanan dans privasi dari pemiliks gambars akans 

lebihs terjaga. 

2 LANDASAN TEORI 

Menuruts Richards Mollins (2003), s Kriptografi (cryptography) 

s berasals daris bahasas Yunanis terdiri daris duas silabels yaitu 

kriptoss dans graphia. Kriptos artinyas menyembunyikan, 

sedangkans graphia artinyas tulisan. Sedangkan Menurut 

Menezes, Oorscoot dan Vanstone (1996), kriptografi adalah 

ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang 
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berkaitan dengan aspek keamanan informasi, seperti 

kerahasiaan data, keabsahan data, dan autentikasi 

data.sTetapis tidaks semuas aspek keamanans informasis dapat 

diselesaikans dengan kriptografi. s Kriptografis dapat pulas 

diartikan sebagai ilmus untuks melindungis keamanans sandi.[1] 

 Bersumbers padas sejumlahs pengertians kriptografi dis 

atas, sdapats disimpulkans bahwa Kriptografi merupakan ilmus 

sekaliguss seni untuk melindungi keamanans pesans dans 

informasis agars tidaks berhasil dilihat, sdibaca, sdimengertis oleh 

pihaks ketigas yang tidak memilikis wewenang dan otoritas 

terhadap datas ataus informasis tersebut.[1] 

 Kriptanalisis (cryptanalysis) adalah kebalikan dari 

kriptografi, yaitu suatu ilmu untuk memecahkan mekanisme 

kriptografi dengan cara mendapatkan kunci dari ciphertext 

yang digunakan untuk mendapatkan plaintext. Kriptologi 

(cryptology) adalah ilmu yang menggabungkan antara 

kriptografi dan kriptanalisis.[1] 

 Algoritmas Kriptografis bersumbers padas jenis 

penyandians yangs diterapkans dapats dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu : 

1. Symmetric Cryptography (Kriptografi Simetri), 

adalahs suatus keadaans saat kuncis yangs digunakan untuks 

melakukans tekniks enkripsis dans teknik dekripsis adalahs kuncis 

yangs serupa. 

2. Asymmetrics Cryptographys (Kriptografi Asimetri), 

adalahs suatus keadaans saats kuncis yang digunakans untuks 

melakukans tekniks enkripsis dan tekniks dekripsis menggunakans 

kuncis yang berlainan.[5] 

 Berdasarkans paparans tersebuts dapats disimpulkan 

bahwas kriptografis asimetris mempunyais tingkat proteksis yangs 

lebihs baiks dibandingkan kriptografi simetri. Pengirims 

informasis memakais kuncis publik untuks melindungis 

informasis yangs ingin disampaikan, s kuncis publiks dapats 

diketahuis oleh seluruhs pihak, tetapis kuncis publiks tidaks dapat 
digunakans untuks membukas informasis dans pesan. Dekripsis 

informasis hanyas dapat dilakukans dengan memakais kuncis 

privats yangs hanyas bisas diketahui olehs penerimas informasis 

yangs sesungguhnya.[5] 

 Tetapi, s Kriptografis Asimetris mempunyais suatu 

kelemahan yaitu kecepatans yangs dimiliki kriptografis 

asimetris lebih rendah jika dibandingkan kriptografis simetri. 

Kriptografis Asimetri tidak cocoks digunakans untuks 

melindungis informasi dalams jumlahs besar. Dalams 

implementasinya, pertukarans datas di internet, pengirimans 

email, atau transaksis perbankans secara onlines menggunakan 
metodes hybrid. Metode hybrid melindungis datas asli secaras 

simetris, namuns kuncis yangs digunakan secaras asimetris. 

Metodes hybrids ini menggabungkan perpindahans kuncis yang 

amans dan enkripsis yangs cepat.[5]  

 Kriptografi tersusun atas dua proses utama yaitu 

proses enkripsi dan dekripsi.[1] 

 Enkripsis adalahs suatus tekniks untuks melakukan 

pergantians suatus kodes daris yangs biasas dipahami menjadis 

suatus kodes yangs tidaks dipahamis ataus sulit dibaca. Daris 

definisis dis atas dapat disimpulkan Enkripsis adalahs 

mengacaks suatus kodes menjadis kode lains sehinggas tidaks 

dapats diketahuis kodes aslinya.[2] 
 Enkripsis padas komputer dilakukan dengan 

menggesers bits padas karakters ASCII sebanyaks x buahs kes 

kiris ataus kes kanan, sehinggas katas akan teracaks dans tidaks 

dapats dibaca, dalams kriptografi enkripsis merupakans 

suatus hals yangs sangats penting agars keamanans datas benar – 

benar terjagas dans bisa dilindungis dengan  baik. Pesans aslis 

diubahs menjadi suatus kode yangs sulits dipahami, enkripsis 

sendiri bisa diartikan suatu cipher atau kode. Agar dapat 

mengubah ke bentuk awal dari pesan dibutuhkan suatu 

algoritma yang dapat digunakan untuk mengubah pesan 

yang diinginkan.[2] 

 

2.1  Hill Cipher 
 

Teknik kriptografis ini dibuat agars dapat menciptakan 

suatu cipher (kode) yangs sulits untuk dipecahkans dengans 

menggunakans metode analisa frekuensi. Tekniks inis tidaks 

mengubah masing-masing hurufs yangs serupas pada 

plaintexts dengan hurufs lainnyas yangs serupas pada 

chipertext karena memakais perkalians matrikss padas 

pembentukan enkripsis dans dekripsinya. Tekniks 

kriptografis ini ditemukan pertama kali olehs Lester S.Hill 

pada tahun 1929.[10] 

Berdasarkans jeniss penyandians yang diterapkan, 

skriptografi Hill Cipher tergolong kedalams Algoritma 

Simetrik (Symmetric Algorithms), skarenas algoritmas inis 

memakai suatu kuncis yangs serupas untuks melakukans 

prosedur enkripsis dansdekripsis data. Dalam melakukan 

proses enkripsi dan dekripsi, algoritmas ini memakais 

suatus matrikss persegis sebagais kuncis yang diterapkans dans 

menerapkans aritmatika modulo.[10] 

Dalam proses enkripsi,  salgoritma ini mengambils 

plaintext yangs berurutans dans setiap hurufs diberis nilais 

berupas angkas seperti α =0 b=1,..., z=25. Untuk m =3, 

metodes persamaans dapat didefinisikan sebagai berikut: 
 

  (1) 

Persamaans diatass memakais modulos 26 
disebabkans alphabets yangs akans dipakais padas saat 

melakukans enkripsis dans dekripsis sejumlahs 26 karakter. 

Apabila persamaans diatass digunakan untuk citras digitals 

berwarna (8 bit) s maka Persamaan (1) memakai moduls 

256, sehingga Persamaan (1) menjadi : 

  (2) 

Persamaan (1) tanpa modular dapat diekspresikan 
dalam bentuk vektor kolom dan matriks sehingga 

menjadi : 
 

  (3) 
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ataus sederhananyas dapats menuliss berupa C = KP, 

dimanas Pa dan Ca adalaha vektora kolom dengan panjang 3a 

baris, masing-masinga barisa mewakili plaintext dan 
ciphertext, dana Ka merupakan matriks 3 × 3,  a yanga 

merupakana matriksa kuncia padaa proses enkripsi. Untuka 

prosesa dekripsia memerlukan invers dari matriksa K yanga 

dibuata padaa prosesa enkripsi. Inversa matriks K (K-1) 

didefinisikana oleh persamaan K*K-1 = K-1*K = I, 

dimana I dinyatakana sebagaia matriks identitas. Secaraa 

umuma persamana tersebut dapat didefinisikana sebagaia 

berikut: 

Dalam proses Enkripsi: 

  (4) 

Dalam proses Dekripsi: 

  (5) 
 

2.2 Kriptosistem ElGamal 
 

Algoritma ElGamal s dipublikasikan oleh Taher  s ElGamal 

pada tahun 1985. Hingga s saat ini, algoritma ElGamal 

masih digunakan sebagai salah satu metode penyandian, 

contohnya pada penggunaan aplikasi PGP dan GnuPG 

yang terdapat pada keamanan email dan tanda tangan 

digital. Algoritma ElGamal tebentuk melalui 3 proses 

yakni proses pembentukan kunci,proses enkripsi data dan 

proses dekripsi data.  
Algoritma ini menggunakan chiper blok, adalah 

suatu proses enkripsi pada blok-blok chipertext. 

Kemudian pada blok-blok chipertext dilakukan proses 

dekripsi, dan hasilnya digabungkan agar menjadi suatu 
pesan yang utuh dan mudah dimengerti. Dalam 

pembentukan Algoritma kriptografi ElGamal, 

Diperlukan bilangan prima p dan elemen  s primitif.[7] 

Algoritma ElGamal memiliki public key 

berbentuk tiga s pasang s bilangan dan kunci rahasia 

berbentuk dua pasang bilangan. Algoritma ini memiliki 

kerugian terdapat pada pembentukan chipertext-nya yang 
memiliki ukuran dua kali lipat lebih besar dari pada 

plaintext-nya. Namun, Algoritma ElGamal s miliki 

kelebihan pada s proses enkripsi. Pada plaintext yang 
sama, algoritma ini menghasilkan chipertext yang 

berbeda-beda pada saat plaintext tersebut di enkripsi.  

Hal tersebut s disebabkan  s karena s pengaruh dari 
suatu s variabel s yang ditetapkan  s secara acak saat s prosesi 

enkripsi s dilakukans. Pada Gambar 2.1 adalah diagram 

blok dari algoritma ElGamal.[6] 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2.1 Skema Diagram Blok Algoritma Elgamal 

2.3 Domain Parameter Kurva Eliptik 
 

Dalam s pembahasan  s ini s memuat s tentang 

pembentukan  s domain  s parameter  s kurva s eliptik s atas Fp. 

Salah satu s cara s mengimplementasikan kriptografi s kurva s 

eliptik s adalah  s dengan mempersiapkan  s parameter  s yang s 

diperlukan oleh kriptosistem s ElGamal. Domain  s 

parameter  s kurvas eliptik s atas Fp yang s memenuhi s standar 

SEC 2 didefinisikan  s sebagai berikut[11]: 

   (6) 

Dimana: 

 
 

2.4 Pembangkitan Kunci 
 

Berdasarkan  s parameter  s yang s sesuai s pada standarisasi s 

SEC 2, sebagian  s dari s parameter  s yang terbentuk s 

digunakan  s untuk s membangkitkan  s kunci publik s dan  s kunci 

s privat s tersebut. Untuk membangkitkan  s kunci 

tersebutadapat memakai perhitungan  s  yang s 

sesuai berdasarkan aturan s kurvaaelitpik. Jika kunci s 

tersebut s telah dibangkitkan, langkah  s selanjutnya yaitu s 

proses enkripsiadan dekripsi s citra. Algoritma 

pembangkita kunci s ElGamal s melalui kurva s eliptik 

yakni[11] : 

 
 

2.5 Perancangan Sistem Enkripsi dan Dekripsi Citra 
 

Dalam s perancangan  s sistem s enkripsi s dana dekripsi, citra 

awal yang s berwarnasRGB (Red Green Blue) akan  s 

dienkripsi s dengansmenggunakana algoritmasElGamal. 

Pertamasdalam melakukan 

prosesaenkripsisyaitusdengansmenentukan 

persamaanskurvaseliptik y2 = x3 +αx+b (modap), 

dengansmemasukkansnilai a, b, p untukamodulonya 

makasberdasarkansnilaiatersebut dapatsdiperoleh 
beberapastitik – titikayangasesuaisberdasarkan input 

yangsdimasukkan. Nilai a, b, dan psakana mempengaruhi 

E(Fp). Sesudahs memperoleh beberapas titikatersebut, 

prosess selanjutnyas adalah mencari titikaketiga (X3, Y3), 

dimanas titiks ketigas ini diperoleh berdasarkan prosess 

untuk membuats suatu kurvaaeliptik, hasils dari titik ketiga 

inis dapat digunakanasebagaiakuncis publik. Kunci 

publikayang digunakan berasaladariaSECa (Standards 
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Efficient Cryptography) 2: Recommended Elliptic Cuve 

Domain Parameter.  

Demikians jugas untuks kuncis privats yang digunakan 

berasal dariaSEC 2. Setelahadiperoleh kunci 

publikadanakuncis privat dari SEC 2, selanjutnya 

memasukkan citra awalake dalam sistemaini. Selanjutnyas 

yaitus membangkitkanakunci (generate key), dimanas 

kunci publiks akans dikirim kepada penerima sedangkans 

kunciaprivats menjadi miliks pribadi. Kemudianacitra awals 

berwarna tersebutadibacas pixel-nya dalam bentuks 

plaintext. Setelahaproses enkripsi citra awal tersebut 
berubah dan menghasilkan chipertext.  

Citra awal (M) s sebagais masukkan algoritma 

enkripsiakriptosistem ElGamals dengans kurvaa eliptik. 

Pengenkripsis memilihs secara acaks integer k 

danamenghitungnya. Berikuts adalahs algoritmas yang 

digunakans dalams prosess enkripsi[11]: 

 
Dalams perancangans sistems dekripsi, akan 

mengubahs kembalis bentukacitra awal dari bentuk 

chipertext ke dalams bentuk plaintext. Citras dalam 

bentukachipertexts tersebuts kemudians dimasukkan kunci 

privats yangs bersumbers daris SEC 2. Selanjutnyas dilakukans 

prosess dekripsiacitras untuk mengembalikans citra ke 

dalams bentukaplaintext. Kemudian dilakukan proses 

pembacaanacitra menjadiapixel dan menjadiacitraaasli. 

Berikut adalah algoritma yang digunakan dalam 

prosesadekripsi[11]: 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Diagrams Alurs Penelitian  
 

Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakanametodologi penelitian pengembangan 

(Research and Development). Metodologi penelitian dan 

pengembangan adalah suatu metode penelitian 

yangadigunakan untuk menciptakan suatu 

produkatertentu seperti perangkat lunak, suatu alat dan 

komponen, dan menguji efektivitas dari produk yang 

telah dihasilkan tersebut. Pada gambar 3.1 adalah 

langkah-langkah penggunaan Metode R&D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 3.1 Langkah – Langkah Penggunaan Metode R&D 

 

3.2s Penjelasans Diagrams Alurs Metodologi Penelitian 
 

Dalam subs bab ini, penuliss menjelaskans secara singkats 

mengenais diagrams alirs penelitiansyang ditunjukans 

padas Gambar 3.1. 

Padas Tahaps Identifikasis Masalahs Keamanan 

Datas Citras Digital. Tahaps inis akans mengidentifikasi 

masalahs padas keamanans datas citras yangs adas di 

PT.Puninars Yusens Logisticss Indonesia, serta masalahs 

yangs dihadapi olehs karyawans yaitus tentang keamanans 

datas gambars yangs adas di perusahaan. Dans daris 

masalahs tersebuts terdapats potensis apa yangs dapats 

dikembangkans untuks mengatasi masalahs yangs ada. 

Padas tahaps pengumpulans data, penulis 

menggunakans beberapas metodes ataus teknik yang 

digunakans dalams mengumpulkans data. Adapun metodes 

yangs digunakans penuliss dalam pengumpulans datas 

adalah: 

a. Studis Pustakas Landasans Teori 

Penuliss mengumpulkans data-data menggunakans bukus 

dans jurnals yangs berhubungan dengans penelitian. 
b. Observasis 

Metodes inis dilakukans dengans mengamatis dan melihats 

langsungs Aplikasis keamanan datas yang digunakans dis 

PT.Puninars Yusens Logistics Indonesia. 

c. Wawancaras Pendahuluan 

Sebuahs prosess tanya-jawabs yangs dilakukan secaras 

langsungs dengans lisans yangs ditunjukan kepadas Kepalas 

Departemens ITs daris PT Puninar Yusens Logisticss 

Indonesia, s bertujuans untuk menentukans apakahs 

Aplikasis keamanans datas yang penuliss ajukans 

sekiranyas cocoks dans dapats di terapkans dis PT.Puninars 

Yusens Logisticss Indonesia. 

Padas Tahaps Desains Algoritma, penulis 

melakukans desains algoritmas enkripsis dansdekripsi 

gambars untuks bagians komponens utamas dalam 

pembuatans aplikasis enkripsis dans dekripsi 

menggunakans algoritmas ElGamal. Dans desains User 

Interfaces untuks memberikans gambarans tentang sistems 

yangs akans dibanguns dans hasilnyas sesuai dengans 

kebutuhan. Dengan memperhatikans desain tampilan 
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sehinggas mempermudahs penggunas dalam 

menggunakan aplikasi ini. 

Pada Tahaps Pembuatans Prototipe, penulis 

melakukans implementasis programs enkripsis dan 

dekripsis gambars menggunakans algoritmas ElGamal. 

Desains yangs sebelumnyas dirancang diimplementasikans 

padas sebuahs aplikasis berbasis mobile AndroidsStudio 

yangsdigunakans dalam pembuatans aplikasis ini. 

Dilakukans jugas tahap validasis produks yangs dilakukans 

olehs narasumber yang sudahs berpengalamans untuks 

menilais aplikasi yangs sudah dirancangs tersebut. 
Validasis dilakukan untuks mengetahui kelemahan dans 

kelebihan aplikasis untuk diperbaiki. 

Setelahs melakukans validasis pembuatans produksi 

prototipes akhir Aplikasis enkripsi dans dekripsi gambar 

menggunakans algoritmas ElGamal dilakukan. 

Padas Tahaps pembuatans laporans penulis 

menjelaskans secaras keseluruhans penelitians yang telah 

dirancang dans diuji.  

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistems akans diujis untuks mengetahuis apakah prosess enkripsis 

dans dekripsis citra dapats berjalan dengans baik. Padas 

penelitians ini, aplikasis dibuat padas perangkats mobiles dengans 

sistems operasi Androids menggunakans bahasas pemrograman 

Java. Softwares yangs digunakans adalahs Android Studio. 

Formats gambars yang diujis adalahs .jpg, s .bmp, .png, dans.gifs 

dengans resolusis maksimals 1500x1500s pixel Aplikasis inis 

memilikis 4s halaman, s yaitu : Home, Generate Key, sEnkripsi, 

dan sDekripsi. 

4.1. Interface Halaman Home 

Interface halaman Home dapat dilihat pada gambar 4.1. 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 4.1 Interface Halaman Home 

Halamans Homes merupakans halamans utamas yang berisikans 

juduls aplikasi, logos universitas, identitas pembuats aplikasi , 

tombols generate key , enkripsi , dans dekripsi.   

 

 

4.2 s Interface  Halamans Generate Key 

Interface halamans Generate Keys dapat dilihats padas gambar 

4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Interface halaman Generate Key 

 

 Halamans Generate Keys merupakan halamans yangs 

memuats prosess pembangkitans kunci publiks dans kuncis privats 

yangs akans digunakans untuk melakukans prosess enkripsis dans 

dekripsi. Proses padas halamans inis akans membentuks suatus 

parameter kurvas eliptik, yaitus parameters yangs dihasilkan 

untuks membentuks kuncis publiks algoritmas ElGamal. Untuks 

kuncis privats penggunas bisas langsung menentukans nilais yangs 

diinginkans ataus menentukan nilais secaras acaks dengans 

tombol random.  

Setelahs selesai menentukans nilai untuks kunci privats dan 

kuncis publiks pengguna menekans tombol Generates Kuncis 

ElGamal, dans memasukkans nama untuks kunci privats dans 

kuncis publik. Setelahs selesai penggunas menekans tombols 

saves untuks menyimpan kuncis publiks dans kuncis privats yangs 

telahs dis input. 

Setelahs itus akans keluars notifikasis yang menyatakans 

prosess generate keys selesai. Tampilan notifikasis prosess 

generate keys selesai dapats dilihat padas gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Notifikasi Proses Generate Key Selesai 

  

Padas notifikasiss prosess generates keys terdapat 
keterangans Reals Runnings Times yangs merupakan lamas 
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waktus untuks pembuatans kurvas eliptiks dan kuncis algoritmas 

ElGamal. 

 Setelahs notifikasis telahs ditampilkans dans kunci telahs 

dibuats makas secaras otomatiss kuncis yangs telah dibuats akans 

tersimpan di memory internal smartphone dengan namas 

folder “Skripsi”. Tampilans folder penyimpanans kuncis dapats 

dilihat padas gambar 4.4 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 Folders Penyimpanans Kunci 

 Padas folders penyimpanans kuncis terdapats kunci privat, 

kunci publik, s chiperkey, s cipherimages dan plainimage. 

 

4.3 Interface Halaman Enkripsi 

Interface halaman sebelum citra dienkripsi dapat dilihat pada 

gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Tampilan Sebelum Citra Dienkripsi 

 

Halaman enkripsi merupakan halaman yang memuats prosess 

pengenkripsians citras digital. Di halamans inis files citras dans 

kuncis Hill Cipher dienkripsi. Citras digitals dienkripsis menjadi 

cipherimages dans kuncis Hills Ciphers dienkripsi menjadis 

cipherkey. Citras dienkripsis menggunakan kuncis daris Hill 

Cipher, lalus kuncis daris Hill Cipher tersebuts dienkripsis 

menggunakans kuncis publiks yang telahs dibangkitkans padas 

halamans Generate Key dengans algoritmas ElGamal. 

Penggunas lalu memasukkans namas yangs akans digunakans 

untuk cipherimages dans menekans tombols enkripsis citra.  

Sedangkans untuks Interfaces setelah citra di enkripsis dapats 

dilihats padas gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Interface Setelah Citra Dienkripsi 

 

Padas gambars 4.6s citras awals yangs masihs utuh dienkripsis 

menjadis cipherimages agars informasis di dalams citras tersebut 

tidaks dapats dilihat. 

Tampilans halamans enkripsis dapats dilihats pada gambar 4.7  
 

 
Gambar 4.7 Interface halaman enkripsi 

 Setelahs citras telahs berhasils dis enkripsi penggunas 

menekans tombols Input publiks Key dan memasukkans kunci 

publiks yangs telahs tersimpan padas folders skripsi. Penggunas 

lalus dapat menentukans bilangans acaks r dengans memasukkan 

nilais yangs diinginkans ataus menentukans nilais secara acaks 

dengans menekans tombols random. Setelah bilangans acaks r di 

tentukans makans pengguns  dapat memasukkans namas yangs 

digunakans untuk cipherkeys dengans menekans tombols 

enkripsis kunci. Sistems akans menampilkans notifikasis prosess 
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selesai dans menampilkans Runnings Time daris Generate 

matriks, Enkripsis Citra, dan Enkripss  Kunci. File 

cipherimages dans cipherkeys yangs telahs dibuat tersimpans 

didalams folder “Skripsi”. 
 

4.4 Interface Halaman Dekripsi 
 

Interface halaman dekripsi dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Tampilan halaman Dekripsi 

 Halamans dekripsis merupakans halamans yang 

memuats prosess pendekripsians citras digital. Pada halamans 

inis kuncis privats dans cipherkeys diinputkan. Penggunas 

menekans tombols Dekripsi Kunci, kemudians cipherkeys 

didekripsis menjadis plain key menggunakans kuncis privats 

dengans algoritma ElGamal. Lalus penggunas menekans 

tombols Invers Matrikss kemudians plain keys yangs telahs 

didapat dicaris inverss matrikss daris plain key, yangs kemudian 

digunakans untuks mendekripsis cipherimages menjadi 

plainimages ataus citras awal. 
Tampilans sebelums citras didekripsis dapat dilihat pada gambar 

4.9. 

 
Gambar 4.9 Tampilan Sebelum Citra Didekripsi 

 Setelahs inverss matrikss daris plainkey didapatkans 

penggunas menekans tombols Input Ciphers Files lalus 

penggunas memasukkan cipherimages yangs telahs disimpans 

pads  folder Skripsi. Kemudians penggunas memasukkans 

nama yangs akans digunakans untuks plainimage ataus citra 

awal. Setelahs namas dimasukkans penggunas lalu menekans 

tombols Dekripsi Ciphers File, dan Cipherimages akans 

didekripsis menjadis plainimage. 

Tampilan setelah citra didekripsi dapats dilihat pada gambar 

4.10. 

 
Gambar 4.10 Tampilan Setelah Citra Didekripsi 

 

Padas gambars 4.10 adalahs tampilans setelahs citra didekripsi. 

Citras yangs sebelumnyas dienkripsis dan berubahs menjadis 

cipherimage didekripsis agars citra tersebuts kembalis kes 

bentuks awals dans informasis didalam citras tersebuts bisas 

terlihat. 
 

4.5s Pengujians Aplikasi 
 

Pengujians aplikasis yangs dilakukan menggunakans metodes 

black boxs untuks memeriksa apakahs setiaps komponens yangs 

telahs dibuats dis dalam sistems telahs bekerjas dans prosess 

sistems inis dapat dilihats padas tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1(a) Tabels pengujians Aplikass ElGamals Digital Encryption 
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Tabel 4.1(b) s Tabels pengujians Aplikasis ElGamals Digital 

Encryption 

 
 

Tabel 4.2(c) Tabels pengujians Aplikasis ElGamals Digital 
Encryption 

 

5 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil daris penelitians ini, didapatkans 

kesimpulans bahwa: 
1. Pengamanans Citras digital dilakukans dengan 

menggunakans Algoritmas ElGamals dengan 

menggabungkans duas buahs kuncis yaitus kuncis publik 

dan kuncis privat. 

2. Citras digitals yangs dapats dienkripsis adalahs citra digitals 

dengans format .jpg, s.bmp, s .png, s dans .gif dengans 

resolusis maksimals 1500x1500 pixel. 

3. Algoritmas ElGamals dapats diimplementasikans dan 

diterapkans dalams pengamanans citras digitals untuk 

perangkats mobile. 
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